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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif 

menurut Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 

manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.1 Menurut 

Strauss dan Corbin yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai 

(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistic atau cara-cara 

lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif secara umum dapat 

digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah 

laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain. Tujuan utama 

dari penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena atau gejala sosial 

dengan cara memberikan pemaparan berupa gambaran yang jelas tentang 

fenomena atau gejala sosial tersebut dalam bentuk rangkaian kata.2 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi kasus.  Studi kasus 

merupakan penelitian mengenai manusia (dapat suatu kelompok, organisasi 

maupun individu), peristiwa, latar secara mendalam. Tujuan dari penelitian ini 

mendapatkan gambaran yang mendalam tentang suatu kasus yang sedang 

                                                             
1  Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997), 4. 
2 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian., 19-20. 
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diteliti. Pengumpulan datanya diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.3 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Kampung Nanas Desa Sugihwaras 

Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga 

menghasilkan informasi atau keterangan baik kualitatif maupun kuantitatif 

yang menunjukkan fakta. Penelitian ini menggunakan data yang berbentuk 

data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang tidak dapat dinyatakan 

dalam bentuk angka, sehingga tidak dapat dihitung dan diukur.4 Dalam 

penelitian ini berbentuk narasi deskriptif, sehingga data yang diperoleh 

berupa informasi yang dinyatakan dalam bentuk kata. 

Data dalam penelitian ini adalah: 

a. Profil Desa Sugihwaras 

b. Profil Kampung Nanas 

c. Kondisi perekonomian masyarakat sebelum dan sesudah adanya 

Kampung Nanas.  

  

                                                             
3 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: PUSTAKABARUPRESS, 2014), 22. 
4 Zuraidah, Statistika Deskriptif (Kediri: STAIN Kediri Press, 2011), 28-30. 
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d. Aktivitas yang dilakukan masyarakat di Kampung Nanas. Meliputi 

kegiatan keagamaan, perdagangan, hubungan antar pedagang dan 

ketertiban serta keamanan di Kampung Nanas. Selain itu juga data 

mengenai aktivitas bertani dan produksi souvenir.  

2. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 

data primer, yaitu informasi yang diperoleh langsung dari pelaku yang 

melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari 

sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa 

opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi 

terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. 

Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki 

sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus 

mengumpulkannya secara langsung.5 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer 

yang berasal dari petani nanas, pedagang nanas, dan produsen souvenir di 

Kampung Nanas. Selain itu peneliti juga menggunakan sumber data 

sekunder  berupa  profil  desa  Sugihwaras yang di dapat dari kantor  desa 

  

                                                             
5 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2011), 117. 
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Sugihwaras. Data mengenai prosentase penduduk miskin di Kabupaten 

Kediri, Angka Kematian Bayi (AKB) dan UMK kabupaten/kota Kediri. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Metode observasi adalah proses pencatatan pola perilaku subyek 

(orang), obyek (benda), atau kejadian yang sistematis tanpa adanya 

pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.6 

Teknik ini dapat dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-

gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung 

pada tempat di mana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang 

terjadi.7Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas para pedagang di 

Kampung Nanas, aktivitas petani, dan produsen souvenir.  

2. Wawancara 

Merupakan proses untuk memperoleh informasi dengan cara 

tanya jawab secara tatap muka antara peneliti (sebagai pewawancara 

dengan atau tidak menggunakan pedoman wawancara) dengan subyek 

yang diteliti. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi yang sesuai 

dengan harapan peneliti.8  

                                                             
6 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam Penelitian 

(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), 171-172. 
7 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2007), 100. 
8 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian., 23-24. 
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a. Kepala Desa di Desa Sugihwaras Kecamatan Ngancar Kabupaten 

Kediri, untuk mendapatkan informasi mengenai sejarah, potensi 

daerah Sugihwaras serta keadaan perekonomian masyarakat 

Sugihwaras sebelum dan sesudah adanya Kampung Nanas. Selain itu 

juga untuk mendapatkan informasi mengenai upaya apa saja yang 

dilakukan masyarakat untuk mengembangkan wisata Kampung 

Nanas. 

b. Ketua dan Sekretaris Kampung Nanas yang merupakan pedagang 

sekaligus petani nanas, untuk mendapatkan informasi terkait sejarah, 

serta keadaan perekonomian masyarakat sebelum dan sesudah adanya 

Kampung Nanas secara umum. Selain itu juga untuk memperoleh 

informasi mengenai aktivitas masyarakat di Kampung Nanas, serta 

upaya-upaya apa saja yang dilakukan untuk mengembangkan wisata 

Kampung Nanas. 

Secara lebih khusus untuk mendapatkan informasi tentang 

keadaan perekonomian mereka dalam pemenuhan kebutuhan dasar, 

kesehatan, pendidikan, dan pendapatan. Selain itu wawancara 

meliputi pemenuhan kebutuhan primer, sekunder dan tersier, selain itu 

juga untuk mengetahui aktivitas apa saja yang ada di Kampung Nanas. 

c. Pedagang nanas, untuk mendapatkan informasi tentang keadaan 

perekonomian mereka dalam pemenuhan kebutuhan dasar, kesehatan, 

pendidikan, dan pendapatan. Selain itu wawancara meliputi 
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pemenuhan kebutuhan primer, sekunder dan tersier, selain itu juga 

untuk mengetahui aktivitas apa saja yang ada di Kampung Nanas. 

d. Petani nanas, untuk mendapatkan informasi tentang keadaan 

perekonomian mereka dalam pemenuhan kebutuhan dasar, kesehatan, 

pendidikan, dan pendapatan. Selain itu wawancara meliputi 

pemenuhan kebutuhan primer, sekunder, tersier, dan juga untuk 

mengetahui aktivitas apa saja yang ada di Kampung Nanas. 

e. Produsen souvenir, untuk mendapatkan informasi mengenai aktivitas 

produsen souvenir, mendapatkan informasi tentang keadaan 

perekonomian mereka dalam pemenuhan kebutuhan dasar, kesehatan, 

pendidikan, dan pendapatan. Selain itu wawancara meliputi 

pemenuhan kebutuhan primer, sekunder dan tersier. 

3. Dokumentasi  

Merupakan metode pengumpulan data kualitatif sejumlah besar 

fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. 

Sebagian besar data berbentuk catatan harian, arsip foto, jurnal kegiatan, 

dan sebagainya.9 Dokumentasi dalam penelitian ini berupa: 

a. Profil Desa Sugihwaras 

b. Kepengurusan Kampung Nanas 

c. Prosentase penduduk miskin kabupaten Kediri 

d. Angka Kematian Bayi Kabupaten Kediri 

 

                                                             
9 Ibid., 33. 



36 

 

 

E. Analisis Data 

Analisis data menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh 

Sugiyono:  

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka 

peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, 

diperoleh data yang dianggap kredibel. Aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu data 

reduction, data display dan conclution drawing/verification.10 

 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang 

terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal 

yang penting. 11 

2. Display data (penyajian data) 

Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok 

permasalahan, sehingga memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola 

hubungan satu data dengan data lainnya.12  

3. Conclusion Drawing/ Verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi) 

Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari 

kegiatan reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan 

disajikan secara sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan 

                                                             
10 Sugiyono, Metodologi Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2014), 404. 
11 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian., 35. 
12 Ibid., 
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sementara perlu diverifikasi, teknik yang digunakan untuk memverifikasi 

adalah triangulasi.13  

 

F. Pengecekan Keabsahan Data  

Pengecekan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi. 

Triangulasi merupakan pengecekan pada objek penelitian mengenai hal yang 

sama.14 Triangulasi dalam verifikasi data ini diartikan sebagai pengecekan 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.15 

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif terdapat tahap-tahap penelitian kualitatif 

yaitu seperti dijelaskan di bawah ini:16 

1. Pra-Lapangan 

a. Menyusun rancangan 

b. Memilih lapangan 

c. Mengurus perijinan 

d. Menjajagi dan meninali keadaan 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

f. Menyiapkan instrument 

                                                             
13 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian., 35. 
14Azizah, “Etika Jual Beli Di Pasar Tradisional Celancang Dalam Perspektif Ekonomi Islam” 

(Skripsi, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2016) 21-22. 
15 Sugiyono, Metodologi Penelitian Manajemen., 439. 
16 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian., 30. 
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g. Persoalan etika di lapangan 

2. Lapangan 

a. Memahami dan memasuki lapangan 

b. Pengumpulan data 

3. Pengolahan Data 

a. Reduksi data 

b. Display data 

c. Mengambil kesimpulan dan verifikasi 

d. Kesimpulan akhir 

 


